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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR, EFIKASI DIRI DAN  

PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MINAT 

BERWIRAUSAHA PADA SISWA KELAS XI IPS  

MA AL-FATAH NATAR 

 

 

OLEH 

 

DESI PAMUNGKAS SARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar, 

efikasi diri dan lingkungan berwirausaha siswa kelas XI IPS MA Al-

Fatah Natar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif verikatif 

dengan pendekatan expost facto dan survey. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 37 siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar. Teknik 

pengambilan sampel  dalam penelitian ini adalah Non Probability 

Sampling dengan menggunakan teknik Saturation Sampling (sampel 

jenuh) dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel 

sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebar kuisioner. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan 

melalui uji t dan secara simultan dilakukan dengan uji f. Hasil penelitian 

menunjukkan ada pengaruh baik secara parsial atau simultan 

lingkungan belajar, efikasi diri dan pengetahuan kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI IPS MA Al-fatah 

Natar. 

 

 

Kata Kunci  : efikasi diri, lingkungan belajar, minat 

berwirausaha pengetahuan kewirausahaan 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF LEARNING ENVIRONMENT, SELF 

EFFICACY AND ENTREPRENEURIAL KNOWLEDGE ON 

ENTREPRENEURIAL INTEREST IN CLASS XI IPS  

STUDENTS MA AL-FATAH NATAR 

 

By 

 

 

DESI PAMUNGKAS SARI 

 

 

This research aims to determine the influence of the learning 

environment, self-efficacy and entrepreneurial environment of class 

XI IPS MA Al-Fatah Natar students. This research is a descriptive, 

verifiable research with an ex post facto and survey approach. The 

population in this study was 37 students of class XI IPS MA Al-Fatah 

Natar. The sampling technique in this research is Non Probability 

Sampling using the Saturation Sampling technique where all members 

of the population are sampled as the research sample. Data collection 

was carried out by distributing questionnaires. Partial hypothesis 

testing is carried out via the t test and simultaneously carried out using 

the f test. The research results show that there is a partial or 

simultaneous influence of the learning environment, self-efficacy and 

entrepreneurial knowledge on interest in entrepreneurship in class XI 

IPS MA Al-Fatah Natar students. 

 

Keyword : self-efficacy, learning environment, entrepreneurial 

interest entrepreneurial knowledge 
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MOTTO 

 

 

“ Sesungguhnya Dia ( Allah) sangat baik kepadaku” 

(Q.S Maryam : 47) 

 

 

 

“Dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu Ya Tuhanku” 

(Q.S Maryam : 4) 

 

 

 

Dengan iman dan akhlak saya menjadi kuat, tanpa iman dan akhlak saya menjadi 

lemah” 

(Ikrar ke-6 Tapak Suci) 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Kewirausahaan menurut Munawar (2019) dianggap sebagai unsur penting 

dari pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Indonesia adalah negara dengan 

kepadatan penduduk yang tinggi. Direktorat Jenderal Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri melaporkan dari 

katadata.co.id (2022) jumlah penduduk Indonesia pada 31 Desember 2021 

sebanyak 273,87 juta jiwa yang berarti harus ada 5 juta pengusaha di negara 

Indonesia. Jumlah pengusaha di suatu negara sering diakui sebagai indikator 

majunya suatu negara, karena suatu negara dikatakan sebagai negara maju 

setidaknya 2% penduduknya bekerja sebagai wirausaha.  

 

Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Puspayoga mengatakan, saat ini hanya 1,65% dari sekitar 258 juta penduduk 

Indonesia yang berwirausaha di Indonesia. Indonesia membutuhkan sekitar 

900 ribu wirausahawan baru untuk mencapai 2%. Sedangkan negara-negara 

ASEAN yakni Singapura memiliki 7% pengusaha, Malaysia 5%, Thailand 

4,5% dan Vietnam 3,3%. Ukuran negara maju adalah sekurang-kurangnya 

2% dari jumlah penduduk yang diukur dengan presentase pengusaha. 

Indonesia masih tertinggal jauh dari negara tetangga yang lebih banyak 

berwirausaha. Seperti Singapura yang memiliki jumlah wirausaha terbanyak 

di ASEAN, disusul Malaysia. Hal ini cukup mengkhawatirkan mengingat 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat kaya. Hal ini disebabkan 

kurangnya inovasi dan kreativitas masyarakat Indonesia dalam menggunakan 

sumber daya yang dimilikinya ( kominfo.go.id ). 
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Melihat banyaknya pengusaha di negara-negara maju tersebut, wajar jika 

pertumbuhan ekonomi Indonesia masih tergolong lambat, meskipun 

Indonesia saat ini merupakan negara yang memiliki tingkat pertumbuhan 

stabil. Oleh karena itu, diperlukan peran khusus pemerintah dalam 

menciptakan program pendidikan kewirausahaan bagi pemuda yang 

memberikan kesempatan belajar untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan kewirausahaan serta infrastruktur pendukung lainnya serta 

diperlukan kontribusi dan peran pihak lain agar hal tersebut dapat terwujud, 

terlebih lagi niat untuk menjadi entrepreneur atau wirausaha harus 

ditumbuhkan di kalangan pemuda. 

 

Lembaga pendidikan diyakini mempunyai peranan penting dalam 

membentuk motivasi berwirausaha generasi muda. Instansi pendidikan dapat 

mendorong generasi muda untuk berpartisipasi dalam dunia usaha. Selain 

meningkatkan rasio kewirausahaan di kalangan generasi muda, 

kewirausahaan juga dapat mengatasi pengangguran pendidikan di Indonesia. 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah tingkat pengangguran tertinggi 

pada pendidikan menengah atau atas menurut jenjang pendidikan yang 

diselesaikan. Berikut jumlah angka pengangguran terbuka berdasarkan 

tingkat pendidikan, berdasarkan data Badan Pusat Statistika(BPS). 

Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia Berdasarkan 

Jenjang Pendidikan (Februari 2021-2022) 
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Berdasarkan pada gambar di atas menunjukan bahwa tingkat pengangguran 

terbuka jenjang universitas mengalami penurunan sebesar 0,9%, pada 

Diploma I/II/III sebesar 0,1%, Sekolah Menengah kejuruan (SMK) sebesar 

1,5%, Sekolah Menengah Atas (SMA) 0,4%, Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) sebesar 0,6% dan Sekolah dasar (SD) sebesar 0,7%. Dari hasil 

persentase diatas dapat kita ketahui bahwa lulusan SMA menyumbang 

persentase angka   pengangguran yang cukup tinggi. Hal ini akan berdampak 

buruk bagi negara jika masalah pengangguran tidak ditangani secara serius. 

Salah satu cara untuk mengurangi pengangguran adalah dengan 

meningkatkan jumlah wirausaha yang terlibat dalam penciptaan lapangan 

kerja.. Kewirausahaan menurut Fardi dan Rani (2016) usaha yang berkaitan 

dengan pendirian suatu kegiatan atau perusahaan berdasarkan kemauan dan 

kemampuan sendiri. 

Gambar 2.Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Lampung 

 

Sumber: www.bps.go.id 
 

Berdasarkan gambar menunjukan bahwa Provinsi Lampung masih 

memerlukan pembangunan untuk meningkatkan perekonomian dengan 

mengatasi masalah pengangguran yang ada saat ini, khususnya pengangguran 

di kabupaten Lampung Selatan. Berdasarkan tabel pada tahun 2021 angka 

pengangguran terbuka sebesar 5,27 % dan mengalami kenaikan pada tahun 

2022 menjadi 5,31%. Artinya angka pengangguran tergolong tinggi dan 
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membutuhkan penanganan pemerintah daerah serta solusi dalam mengurangi 

pengangguran di Kabupaten Lampung Selatan. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut diperlukan peran wirausaha yang memiliki bakat yang 

kreatif, inovatif, dinamis dan proaktif dalam mengatasi tantangan yang ada 

(Muliansyah, 2021). 

 

Hal pertama yang harus dilakukan sebelum meningkatkan jumlah 

wirausahawan adalah menumbuhkan minat berwirausaha pada diri siswa. 

Menurut Wahyudin (2017) minat berarti keinginan, atau kecenderungan hati 

terhadap sesuatu. Dalam ruang lingkup usaha, maka diartikan sebagai hasrat 

untuk melakukan usaha. Jadi, ketika seseorang ingin menjalankan sebuah 

usaha, sejatinya ia memiliki minat berwirausaha. Kata minat berwirausaha 

menjadi penting, lantaran hal tersebut adalah pemicu awal terjadinya suatu 

usaha. Dengan kata lain, berdirinya suatu usaha karena adanya keinginan kuat 

untuk melakukan. Minat siswa untuk berwirausaha juga dipengaruhi oleh 

minimnya kesempatan pekerjaan. Upaya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan minat siswa dalam berwirausaha yakni adanya pelatihan 

khusus tentang kewirausahaan untuk membangkitkan minat siswa dalam 

berwirausaha. 

 

MA Al-Fatah Natar adalah salah satu lembaga pendidikan  yang menerapkan 

sistem pengajaran pondok pesantren dibawah naungan Pondok Pesantren 

Shuffah Hizbullah Madrasah Al-Fatah sejak tahun 1994, Isbandiyah (2014). 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum terpadu, yaitu perpaduan antara 

kurikulum Depag/Diknas dan kurikulum pesantren dan modern. MA Al-Fatah 

bertujuan untuk mengembangkan generasi muda menjadi manusia yang baik, 

beriman, bertanggung jawab dan beretika serta mempersiapkan generasi 

muda memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kepentingan 

umat manusia. Ada beberapa unggulan didalamya seperti program bahasa 

asing yaitu bahasa arab dan bahasa inggris. Selain itu MA Al-Fatah juga 

menerapkan perilaku berwirausaha pada siswa, yaitu dengan pelatihan 

wirausaha di Syirkah (kantin). Adapun pengelolaan syirkah ini dikelola oleh 

siswa itu sendiri yang dipimpin oleh salah satu ketua dan diawasi oleh 
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pengasuh pondok pesantren.  Para siswa bebas untuk berperan aktif dalam 

pemberdayaan syirkah  tersebut, yang mana produk didalam syirkah dijual 

kepada masyarakat sekitar madrasah dan hasilnya masuk dalam uang kas. MA 

Al-fatah juga mengembangkan life skil kepada para siswa dengan pelatihan 

dibidang seperti ekstrakurikuler yang meliputi jurnalistik (Majalah santri 

Adzkia), muhadlarah(pidato), bela diri, dan menjahit. Namun dengan adanya 

pelatihan dan pengembangan tersebut masih banyak para alumni MA Al-

Fatah masih minim terjun ke dunia wirausaha.  

 

Hasil laporan penyelenggara penelusuran alumni (tracer study) Al-Fatah 

Lampung 2022, tim tracer study melakukan analisis hasil yang berfokus pada 

lulusan tahun 2016-2020 Berdasarkan penelusuran alumni yang dilakukan 

pada alumni MA Al-Fatah Natar dapat diketahui informasi sebagai berikut: 

Tabel 1. Tracer Studi Al-Fatah Lampung 

No Aktivitas Jumlah 

1. Lanjut Studi 75 

2. Bekerja  50 

3. Pengabdian(pesantren) 25 

3. Wirausaha 20 

 Jumlah 120 

Sumber: Tracer Studi Al-Fatah Lampung 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan                  bahwa masih minimnya alumni MA 

Al-Fatah yang berwirausaha yakni dengan presentase sebesar 16,6 %  padahal 

selama menjadi siswa sudah dibekali beberapa pelatihan dan hidup di 

pesantren yang menuntut para siswa untuk bisa berinteraksi dengan baik dan 

cerdas mengatur segala kebutuhannya serta harus bisa menyesuaikan diri 

dengan hal-hal baru. Proses kehidupan di lingkungan pondok pesantren juga 

melatih          siswa untuk bisa memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 

Oleh karena itu, sebenarnya siswa sudah mempunyai modal awal untuk 

menjadi seorang wirausaha. 

 

Berikut ini adalah hasil pra penelitian yang didapat melalui penyebaran 

kuisioner pada 37 siswa kelas XI IPS MA Al-fatah Natar mengenai minat 
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bewrirausaha. 

Gambar 3.Hasil Kuisioner Minat Berwirausaha Pada Siswa XI IPS  

MA Al-Fatah 

 

Sumber: Hasil kuisioner Pra Penelitian 

Berdasarkan hasil kuisioner di atas, diketahui bahwa 15 siswa merasa senang 

dan tertarik menjadi seorang wirausaha. Namun, hal tersebut tidak diimbangi 

dengan tindakan nyata untuk memulai berwirausaha. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil kusisioner diatas, hanya 5 siswa yang tertarik membuat rencana untuk 

memulai berwirausaha. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

masih rendahnya jiwa kewirausahaan pada diri siswa karena hanya 

ketertarikan saja tanpa ada tindakan secara nyata. 

 

Pada dasarnya minat berwirausaha berdasarkan perspektif theory of planned 

behavior dipengaruhi oleh 3 faktor, yakni norma subjektif, kendali perilaku 

dan sikap terhadap kewirausahaan. Norma subjektif mencakup lingkungan 

keluarga,teman dan lingkungan sosial pada keputusan individu untuk 

berwirausaha. Kendali perilaku berkaitan dengan keyakinan individu atau 

efikasi diri terhadap kemampuan dalam memulai dan menjalankan usaha. 

Sikap terhadap kewirausahaan meliputi pandangan atau pengetahuan terhadap 

kewirausahaan. Oleh karena itu, minat merupakan suatu hal yang sangat 

menentukan alam setiap usaha, maka minat perlu ditumbuh kembangkan pada 
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diri setiap siswa. Minat tidak dibawa sejak lahir, namun minat tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan faktor yang mempengaruhinya Suparyanto, 

(2020: 105). 

 

Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor minat berwirausaha. 

Menurut (Anggraini, 2017) lingkungan belajar dibagi menjadi 3 yaitu: 

Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Menurut Diyanti dan Soejoto (2013) lingkungan belajar sangat penting bagi 

siswa dalam menumbuhkan minat berwirausaha.  

Berikut ini adalah hasil pra penelitian yang didapat melalui penyebaran 

kuisisoner pada 37 siswa MA Al-Fatah Natar mengenai lingkungan belajar. 

Gambar 4.Hasil Kuisioner Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap  

Minat Berwirausaha Siswa 
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Sumber: Hasil kuisioner Pra Penelitian 

 

Berdasarkan hasil kuisioner, diketahui sebanyak 13 siswa kurang 

mendapatkan dukungan dari lingkungan belajar, khususnya lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Dimana lingkungan ini adalah lingkungan yang 

mempunyai peranan penting dalam membentuk karakter siswa serta 
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membangun jiwa sosialisasi siswa dalam menumbuhkan minat berwirausaha. 

Selain itu sebanyak 28 siswa menyatakan bahwa keluarga lebih mendukung 

siswa nantinya menjadi pegawai negeri/ PNS daripada menjadi seorang 

wirausaha, karena dengan menjadi pegawai negeri sudah pasti pendapatannya 

sedangkan menjadi wirausaha tidak. Hal ini sangat berpengaruh pada minat 

siswa dalam berwirausaha, karena lingkungan keluarga adalah lingkungan 

yang pertama kali dikenal siswa untuk pertumbuhan dan perkembangannya. 

 

Faktor kedua yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah Efikasi diri. 

Joko Setiyawan, (2020) mengatakan bahwa effikasi diri merupakan 

keyakinan akan kemampuan yang dimiliki inilah yang mendorong seseorang 

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, termasuk mendorong minat 

siswa untuk berwirausaha. Jadi semakin tinggi efikiasi diri seseorang maka 

semakin tinggi juga minatnya untuk berwirausaha. Sedangkan menurut 

Zagoto, (2019: 389) Efikasi diri merupakan keyakinan atau kepercayaan 

individu mengenai kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan 

suatu tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan 

mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan-kecakapan 

tertentu. 

 

Efikasi diri adalah kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Efikasi diri dapat mempengaruhi minat 

seseorang terhadap sesuatu hal yang dipercaya (Kamil dan Sukanti, 2018). 

Membuka suatu usaha memerlukan kepercayaan terhadap kemampuan diri 

sendiri bahwa usahanya akan berhasil, hal inilah yang akan memotivasi 

seseorang untuk berani memulai suatu usaha, apabila sesorang tidak percaya 

akan kemampuan yang dimiliki, kecil kemungkinan orang tersebut akan 

berminat dalam berwirausaha. 

 

Berikut ini adalah hasil pra penelitian yang didapat melalui penyebaran 

kuisioner pada 37 siswa kelas XI IPS MA Al-fatah Natar mengenai efikasi 

diri. 
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Gambar 5. Hasil Kuisioner Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa 

 

Sumber: Hasil kuisioner Pra Penelitian 

Berdasarkan hasil kuisioner penelitian pendahuluan dapat diketahui sebanyak 

24 siswa merasa tidak mampu dalam berpikir kreatif dalam memulai usaha 

dan sebanyak 27 siswa merasa tidak yakin terhadap kemampuan yang 

dimiliki saat memulai usaha. Hal ini dapat diartikan bahwa efikasi diri siswa 

masih rendah untuk berwirausaha, dikarenakan siswa tersebut belum siap 

untuk menanggung resiko yang akan dihadapi setelahnya. 

 

Selain lingkungan belajar dan efikasi diri faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat berwirausaha yang lain adalah pengetahuan kewirausahaan. Menurut 

(Kurnia, 2017: 50) Pengetahuan kewirausahaan adalah disiplin ilmu yang 

mengkaji nilai-nilai, keterampilan dan perilaku dalam menghadapi tantangan 

hidup. Siswa yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang 

kewirausahaan cenderung lebih mungkin untuk mengembangkan minat 

berwirausaha. Pengetahuan tentang kegiatan bisnis, keterampilan 

manajemen, keuangan, dan pemasaran dapat membantu siswa untuk memulai 

dan menjalankan usaha mereka sendiri. 

 

Pengetahuan kewirausahaan juga telah ditanamkan di dunia pendidikan 

terkhususnya siswa MA Al-Fatah . Namun kenyataan nya banyak juga siswa 
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yang kurang tertarik untuk menjadi seorang wirausaha. Padahal siswa telah 

dibekali pengetahuan kewirausahaan melalui mata pelajaran kewirausahaan 

yang di ajarkan. Berikut tabel persentase nilai mata pelajaran kewirausahaan 

kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar. 

Tabel 2. Persentase Nilai Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas XI IPS MA 

Al-Fatah Natar 

 

Kelas 

 
Jumlah 
Siswa 

Jumlah Siswa yang 

Memperoleh Nilai 

diatas KKM 

Jumlah Siswa yang 

Memperoleh Nilai 

dibawah KKM 

XI IPS A 16 5 13,5% 11 29,7% 

XI IPS B 21 8 21,6% 13 35,1% 

Jumlah 37 13 35,1% 24 64,8% 

Sumber : Daftar Nilai Mid Semester MA Al-Fatah Natar 

Berdasarkan tabel tersebut, proses pembelajaran masih terdapat siswa yang 

belum mencapai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) . Hal ini 

dapat dilihat dari nilai ujian tengah semester siswa, dimana siswa yang 

memperoleh nilai diatas KKM lebih kecil yaitu 35,1% dibandingkan dengan 

siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 64,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih rendahnya pengetahuaan kewirausahaan siswa. 

 

Pengetahuan kewirausahaan termasuk kepada jenis pengetahuan ilmiah, 

karena dalam proses merumuskannya mellaui prosedur ilmiah, sebagaimana 

pendapat Nursito dan Nugroho (2013) menyatakan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang mempelajari nilai, kemampuan 

dan perilaku dalam mengahadapi berbagai tantangan hidup. Berkaitan dengan 

itu, maka pengetahuan kewirausahaan dapat diartikan sebagai pengetahuan 

yang dimiliki oleh seseorang yang diperlukan untuk menghasilkan produk 

atau jasa baru. 

 

Berikut ini adalah hasil pra penelitian yang didapat melalui penyebaran 

kuisioner pada 37 siswa kelas XI IPS MA Al-fatah Natar mengenai 

pengetahuan kewirausahaan. 
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Gambar 6. Hasil Kuisioner Pengaruh Pengetahuaan Kewirausahaan 

Terhadap Minat Berwirausaha Siswa 
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kewirausahaan mengajarkan 

siswa untuk bertanggung 
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dalam memulai usaha 

 
Dengan Pengetahuan 

kewirausahaan siswa dapat 
meningkatkan optimisme 

dalam memulai usaha 

YA 25 11 

TIDAK 12 26 

Sumber: Hasil kuisioner Pra Penelitian 
 

Berdasarkan hasil kuisioner, diketahui bahwa sebanyak 25 siswa beranggapan 

bahwa pengetahuaan kewirausahaan dapat memberikan pemahaman kepada 

siswa untuk bertanggung jawab dan percaya diri dalam memulai usaha. Akan 

tetapi, hal ini tidak diimbangi dengan tindakan secara nyata. Terbukti dari 

hasil kuisioner diatas menunjukkan hanya 11 siswa yang dapat meningkatkan 

optimisme melalui pengetahuan kewirausahaan dalam memulai usaha. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih rendahnya ilmu pengetahuan siswa tentang 

kewirausahaan dalam menciptakan inovasi produk dalam memulai usaha. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Kurniawan (2016) meneliti tentang 

faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam berwirausaha, hasil 

penelitiannya menunjukkan lingkungan belajar pada lingkungan keluarga 

secara parsial mempengaruhi signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Marini dan 

Hamizah (2014) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga mempunyai 

pengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada siswa SMK Jasa Boga. 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Evaliana (2015) menunjukkan bahwa 
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variabel efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha 

siswa. Hasil penelitian Maftuhah dan Suratman (2015) menyatakan bahwa 

variabel efikasi diri memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2014) menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap mina 

berwirausaha. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni dan Harnanik (2015) menyatakan bahwa variabel pengetahuan 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat bewrirausaha siswa XI 

Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang minat berwirausaha siswa yang dipengaruhi oleh rendahnya 

dukungan dari lingkungan belajar, rendahnya efikasi diri siswa dan rendahnya 

pengetahuan kewirausahaan. Oleh karena itu, penelitian ini di fokuskan untuk 

mengetahui “Pengaruh Lingkungan Belajar, Efikasi Diri dan 

Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha pada Siswa 

Kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yaitu sebagai berikut: 

1. Rendahnya jumlah wirausahawan Indonesia, yakni sebesar 1,65% 

dibandingkan dengan negara-negara ASEAN seperti Singapura, Malaysia, 

Thailand dan Vietnam yang jumlah wirausahawannya mencapai diatas 

2%. 

2. Tingkat pengangguran terbuka berdasarkan jenjang pendidikan di 

Indonesia pada Februari 2022 menunjukan bahwa lulusan SMA/MA 

menyumbang persentase angka pengangguran paling tinggi dibandingkan 

dengan jenjang Pendidikan yang lainnya, yakni 26,7% 

3. Keinginan untuk berwirausaha pada siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah 

Natar sebenarnya cukup tinggi yakni 40%, akan tetapi hanya sebatas 

keinginan kurang adanya tindakan nyata untuk memulai berwirausaha 
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4. Kurangnya dukungan dan arahan untuk memulai berwirausaha. dari 

lingkungan belajar khususnya dilingkungan keluarga, yakni sebesar 75% 

orang tua lebih mengharapkan anaknya untuk bekerja disebuah instansi 

atau menjadi pegawai negeri yang sudah pasti pendapatannya 

5. Masih banyak siswa kelas XI IPS Natar merasa tidak yakin dengan 

kemampuan yang mereka miliki untuk memulai berwirausaha. 

6. Rendahnya pengetahuan siswa tentangpengetahuan kewirausahaan, dapat 

dilihat dari hasil nilai mid semester sebanyak 35,1 % siswa yang lulus 

diatas nilai KKM. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menentukan fokus arah penelitian ini sehingga tidak meluas dari 

pembahasan yang dimaksudkan maka ruang ringkup penelitian ini berfokus 

Lingkungan Belajar (X1  ), Efikasi Diri (X2), Pengetahuan Kewirausahaan 

(X3) minat berwirausaha (Y) siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar 

Tp.2022/2023. 

 

D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh lingkungan belajar terhadap minat berwirausaha 

pada siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar ? 

2. Apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada siswa 

kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar ? 

3. Apakah ada pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha pada siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar ? 

4. Apakah ada pengaruh lingkungan belajar, efikasi diri dan pengetahuan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI IPS MA 

Al-Fatah Natar ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap minat berwirausaha 

pada siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar 

2. Mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada siswa 

kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar 
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3. Mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha pada siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar 

4. Mengetahui pengaruh lingkungan belajar, efikasi diri dan pengetahuan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI IPS MA 

Al-Fatah Natar 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun 

manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan yang dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian yang sejenis 

pada masa mendatang dan bahan informasi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan dan sebagai salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan di Universitas 

lampung. 

b. Bagi Mahasiswa 

Memberikan manfaat sebagai studi pembanding maupun penunjang dalam 

penelitian skripsi ksusunya yang berkaitan dengan pengaruh karakteristik 

wirausahwan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. 

c. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan masukan ataupun 

sumber referensi bagi penelitian selanjutnya 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang bermanfaat untuk 

mengambil kebijakan dalam peningkatan minat berwirausaha. 

e. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi dan sebagai bahan 

pertimbangan serta menambah pemahaman akan pentingnya aspek 

wirausaha sebagai arah masa depan. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah Lingkungan belajar (X1  ), efikasi diri (X2), 

pengetahuan kewirausahaan (X3), dan minat berwirausaha (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Fatah Natar 

4. Ruang Lingkunp Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022/2023 

5. Ilmu penelitian 

Ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Minat Berwirausaha Siswa (Y) 

Menurut Sujipto dalam buku Makmun (2014) minat adalah persepsi seseorang 

terhadap suatu benda, orang, masalah, atau keadaan yang menyangkut dirinya. 

Minat merupakan aspek psikologis seseorang yang menaruh perhatian secara 

mendalam terhadap suatu aktivitas tertentu dan mendorongnya untuk 

melakukan aktivitas tersebut. 

 

John Holland, seorang ahli yang telah melakukan penelitian ekstensif 

mengenai minat, mendefinisikan minat sebagai aktivitas atau tugas yang 

membangkitkan rasa ingin tahu atau perhatian,  atau yang mendatangkan 

kegembiraan atau kesenangan. Menurut Samsudhi dalam buku Makmum 

(2014: 140) minat dapat dibagi menjadi dua bagian dari segi timbulnya, yaitu:  

 1.Minat yang timbul secara langsung atau sendiri  

 2.Minat yang disengaja yaitu minat yang dimiliki karena kegembiraan  

 

Menurut pandangan di atas, minat adalah perasaan tertarik atau perhatian 

terhadap suatu obyek  karena  menarik perhatian dan menimbulkan perasaan 

senang. Minat memberikan alasan untuk bertindak, dan minat juga dapat 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Minat dapat 

dihasilkan tanpa ada yang memberi tahu, baik secara langsung atau melalui 

pemicu tertentu. Hal ini sejalan dengan theory of planed behavior dari Ajzen, 

teori ini membahas tentang bagaimana sikap, norma dan kontrol perilaku 

yang dipersepsikan mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan, termasuk berwirausaha. 

 

Menurut Kurniawan (2016) minat berwirausaha adalah perasaan menyukai 
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sesuatu kemudian ingin mengetahui lebih jauh mengenai hal tersebut dan 

akan membuktikannya dengan melakukan kegiatan untuk meningkatkan hasil 

pekerjaannya. Sedangkan menurut Anggraeni (2015) minat berwirausaha 

adalah keinginan, minat, dan kemauan untuk bekerja keras atau mempunyai 

kemauan yang kuat untuk berusaha semaksimal mungkin memenuhi 

kebutuhan hidup tanpa merasa takut terhadap risiko yang akan terjadi, serta 

memiliki kemauan yang kuat untuk belajar dari kegagalan. 

 

Minat berwirausaha merupakan minat seseorang dalam menciptakan usaha 

dengan melihat peluang yang ada disekitarnya dan berani mengambil resiko 

yang mungkin terjadi dalam menjalankan usaha Atmaja dan Margunani, 

(2016). Sedangkan menurut Jaenudin (2019) minat berwirausaha adalah 

ketertarikan seseorang untuk melakukan wirausaha yang tumbuh karena 

dipengaruhi oleh lingkungan,kondisi sosial dan sebagainya. 

 

Berkaitan dengan beberapa pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa 

minat berwirausaha adalah keinginan seseorang untuk menjalankan usaha 

atau usahanya sendiri yang didasari oleh minat dan perasaan senang terhadap 

minat tersebut. Minat akan mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam 

setiap kegiatan. Jadi minat berwirausaha dapat mendorong seseorang untuk 

terjun langsung dalam dunia usaha. 

Indikator Minat Berwirausaha 

Menurut Mahmud, (2019: 23) indikator minat berwirausaha terdiri dari 5  

indikator, yaitu : 

Tabel 3. Indikator Minat Berwirausaha 

Indikator Variabel 

 

 

Minat Berwirausaha 

1. Kemauan keras untuk memenuhi 
kebutuhan hidup 

2. Sikap jujur da tanggung jawab 

3. Ketekunan dan keuletan dalam 

bekerja dan berusaha 
4. Pemikiran yang kreatif 

5. Berorientasi ke masa depan 

Sumber :Mahmud, (2019: 23) 
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2. Lingkungan Belajar (X1) 

A. Pengertian Lingkungan Belajar 

Lingkungan pada hakikatnya adalah segala sesuatu yang bersifat 

material dan rangsangan yang ada di dalam maupun di luar diri individu, 

baik yang sifatnya fisiologis, psikologis dan sosiokultural. Jika secara 

fisiologis Lingkungan mencakup seluruh kondisi fisik dan material 

yang ada di lingkungan di dalam tubuh. Secara psikologis, lingkungan 

merupakan stimulus, interaksi dan kondisi eksternal dalam 

hubungannya dengan manusia lainnya Dalyono (2007:129). Menurut 

Susanti dan Khodik (2019) lingkungan belajar siswa adalah segala 

sesuatu yang tampak di sekitar siswa dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan dan perilakunya dalam melakukan 

aktivitas, yaitu upaya untuk memperoleh perubahan pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor). Sedangkan 

menurut Suryabata (dalam Pahriji, 2021) lingkungan belajar adalah 

segala sesuatu yang berada diluar diri individu dimana seluruh tingkah 

laku seseorang berhubungan dengan lingkungan baik langsung maupun 

tidak langsung.  

 

Menurut Halim dan Rahmah, (2020) lingkungan belajar adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

Lingkungan belajar merupakan bagian dari proses pembelajaran yang 

berperan penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha. 

Lingkungan memberikan rangsangan pada individu dan sebaliknya 

individu memberikan respon terhadap lingkungan yang menghasilkan 

perubahan pada diri individu, baik positif maupun negatif. 
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Indikator Lingkungan Belajar 

Menurut Afrinaval & Syamwil (2019) Indikator lingkungan belajar 

antara  lain : 

Tabel 4.Indikator Lingkungan Belajar 

Variabel Indikator 

 

Lingkungan Belajar 

1)Lingkungan keluarga 

2)Lingkungan sekolah 

3)Lingkungan masyarakat 

Sumber : (Afrinaval dan Syamwil, 2019) 
 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Belajar 

1. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang mempengaruhi 

seseorang karena benih-benih pendidikan telah ditanamkan sejak 

seorang anak dilahirkan sepanjang hidupnya Ermawati (2016).  

Menurut Evaliana (2015) lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

terpenting dan pertama bagi seorang anak, dimana anak menghabiskan 

sebagian besar waktunya di rumah bersama anggota keluarga lainnya. 

Sedangkan menurut Ermawati (2019) lingkungan keluarga adalah 

segala keadaan dalam suatu kelompok masyarakat kecil yang terdiri dari 

ayah, ibu dan anak yang mempunyai hubungan sosial karena adanya 

ikatan darah yang dapat mempengaruhi tingkah laku, tumbuh kembang 

anak. Lingkungan keluarga dimana setiap anggotanya mengabdi pada 

kepentingan dan tujuan keluarga dengan rasa cinta dan tanggung jawab. 

 

Lingkungan keluarga dapat diartikan sebagai lingkungan pertama 

seseorang belajar dan memperoleh ilmu baru, Aini dan Oktafani, 

(2020). Lingkungan keluarga mempunyai peranan dalam 

mempengaruhi minat seseorang dalam mencapai tujuan hidup yang 

diinginkannya, termasuk minat seseorang untuk berwirausaha Azizah et 

all. (2017) karena seorang anak dalam menetukkan masa depan, anak 

cenderung berkonsultasi dengan anggota keluarga, maka lingkungan 

keluarga harus mendukung positif pada anak khususnya minat 

berwirausaha ( Diana, Suroto & Winatha, 2022 ). Apabila keluarga 
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memberikan dukungan penuh kepada seseorang dengan memberikan 

ide-ide inovatif, maka menumbuhkan sikap pantang menyerah dalam 

diri individu untuk memulai usaha yang akan dikembangkannya tentu 

akan merangsang minat berwirausaha seseorang semakin tinggi, 

sehingga kegiatan wirausaha yang dijalaninya akan semakin tinggi dan 

dapat berjalan dengan baik di masa depan Herdjiono (2017). 

Lingkungan keluarga juga membentuk karakter seseorang dalam 

menjalankan usaha, hal ini terlihat dari seseorang yang keluarganya 

memiliki usaha, yang tentunya akan memberikan semangat untuk 

mengembangkan usaha tersebut dan mulai belajar berwirausaha di 

dalamnya Indriyani dan Margunani (2018). 

 

Pekerjaan orang tua seringkali menunjukkan adanya pengaruh dari 

orang tua yang bekerja sendiri dan membuka usaha sendiri, sehingga 

anaknya cenderung menjadi wirausaha (Wiani, 2018). Situasi dimana 

orang tua mempunyai usaha sendiri bisa dijadikan inspirasi bagi anak. 

Orang tua seperti ini cenderung mendukung keberanian anaknya untuk 

membuka usaha sendiri ketika sudah dewasa.  

Slameto (2015 : 4) faktor-faktor yang terdapat dalam lingkungan 

keluarga terdiri atas: 

a) Cara Didik Orang Tua 

Cara orang tua mendidik anak mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap cara anak belajar dan berpikir. Ada orang tua yang 

mendidik dengan cara diktator militer, ada yang demokratis, dan ada 

pula keluarga yang acuh tak acuh terhadap pendapat masing-masing 

keluarga. 

b) Hubungan antar anggota keluarga. 

Hubungan yang paling penting antara anggota keluarga adalah 

hubungan antara orang tua dan anak-anaknya. Demi kelancaran 

belajar dan keberhasilan anak, perlu adanya hubungan yang baik 

dalam keluarga. Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh 

pengertian dan kasih sayang, serta disertai bimbingan agar 

pembelajaran anak berhasil. 

c) Suasana rumah.  

Suasana rumah yang dimaksud adalah situasi atau peristiwa yang 

sering terjadi dalam keluarga tempat anak tinggal dan belajar. 

Suasana rumah merupakan faktor penting yang bukan merupakan 

faktor yang disengaja. Suasana rumah yang bising/sibuk dan 

semrawut tidak akan memberikan ketenangan bagi anak yang 

sedang belajar. Suasana rumah yang mencekam, gaduh dan sering 
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terjadi pertengkaran antar anggota keluarga atau dengan keluarga 

yang lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar 

rumah dan akibatnya pembelajarannya kacau sehingga tidak 

konsentrasi dengan baik memikirkan masa depan mereka. 

 

d) Kondisi Ekonomi Keluarga.  

Pada keluarga yang kondisi ekonominya relatif miskin, orang tua 

tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar anaknya. Tidak jarang, 

faktor kesulitan ekonomi justru membantu atau mendorong anak 

untuk lebih sukses. Sedangkan pada keluarga dengan sumber daya 

ekonomi berlebih, orang tua cenderung mampu memenuhi segala 

kebutuhan anaknya, termasuk pendidikan anaknya seperti bisa 

melanjutkan ke jenjang yang tinggi. Terkadang kondisi 

berkecukupan ini membuat orang tua kurang memberikan perhatian 

terhadap anaknya karena merasa sudah tercukupi segala kebutuhan 

anaknya, akibatnya anak menjadi malas belajar dan prestasinya 

menjadi tidak baik. 

e) Pemahaman Orang Tua.  

Belajar anak memerlukan dorongan dan pengertian dari orang tua. 

Terkadang anak mengalami lemah semangat, sehingga orang tua 

wajib memberikan pengertian dan dorongan, untuk membantu 

semaksimal mungkin kesulitan yang dialami anak baik di sekolah 

maupun di masyarakat. Hal ini penting untuk terus menumbuhkan 

rasa percaya dirinya. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pertama dan memegang peranan penting dalam 

mempengaruhi perkembangan dan perilaku seseorang. Dalam 

lingkungan keluarga, seseorang mendapat perhatian, kasih sayang, 

dorongan, bimbingan, teladan dan pemenuhan kebutuhan finansial dari 

orang tuanya agar seseorang dapat mencapai potensi kesuksesannya di 

masa depan. Hal ini akan menunjang tingginya minat anak untuk 

menjadi wirausaha karena minat berwirausaha terbentuk jika 

lingkungan keluarga memberikan pengaruh positif. 

Indikator Lingkungan Keluarga 

Menurut Chulsum (2017: 9) indikator lingkungan keluarga terbagi  

menjadi tiga, yaitu : 
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Tabel 5. Indikator Lingkungan Keluarga 

Variabel Indikator 

 

Lingkungan 

Keluarga 

1) Sikap positif orang tua 

2) Persepsi orang tua terhadap keberhasilan 

3)Dukungan orang tua 

Sumber : Chulsum, (2017: 9) 

 

2. Lingkungan Sekolah 

Menurut Aini (2017) lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua 

setelah lingkungan keluarga yang berpengaruh terhadap pembentukan 

kepribadian anak. Lingkungan sekolah merupakan unit ruang di dalam 

lembaga pendidikan formal yang memberikan dampak terhadap 

penataan suasana hati dan pengembangan potensi siswa Wahid (2020).  

Menurut Marini (2014 : 196) indiktor lingkungan sekolah yang 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha meliputi : 

1. Kurikulum 

Kurikulum merupakan suatu tatanan pembelajaran yang merupakan 

unsur substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum maka 

kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung, karena materi 

yang ingin disampaikan oleh guru harus diprogram terlebih dahulu 

Bahri (2008). Dalam upaya mencetak lulusan yang berpotensi 

menjadi wirausaha, maka keselarasan kurikulum harus terlihat baik 

strukturnya maupun implementasinya. 

2. Guru dan Tenaga Kependidikan 

Guru dan tenaga kependidikan sangat mempengaruhi pembentukan 

pribadi siswa, dan dapat menjadikan mereka menjadi pebisnis yang 

potensial. Jika ingin peserta didik berperilaku dan bertingkah laku 

sesuai dengan nilai-nilai kewirausahaan, maka guru dan tenaga 

kependidikan harus menjadi orang pertama dan utama yang 

memberikan contoh akan hal tersebut. Misalnya sampai kantor tepat 

waktu, bekerja keras, jujur. 

3. Budaya Sekolah 

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan melalui budaya sekolah 

dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai karakteristik 

kewirausahaan ke dalam peraturan yang berlaku di sekolah. 

Peraturan tersebut antara lain: tata tertib siswa, kode etik pimpinan 

dan pegawai, serta peraturan lain yang mengatur setiap orang yang 

ada di lingkungannya. 

4. Sarana Prasarana 

Sarana dan Prasarana merupakan salah satu komponen lingkungan 

non sosial di sekolah yang mempunyai potensi besar dalam 

mendorong berkembangnya minat siswa. Sarana dan fasilitas 
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tersebut meliputi koperasi sekolah dan unit produksi. 

 

Indikator lingkungan sekolah 

Menurut Azizah ( 2017: 67) indikator lingkungan sekolah terbagi 

menjadi 4, yaitu: 

Tabel 6. Indikator Lingkungan Sekolah 

Variabel Indikator 

 
 

Lingkungan 

Sekolah 

1)Disiplin sekolah  

2)Relasi guru dengan siswa 

3)Relasi siswa dengan siswa  

4)Fasilitas sekolah 

Sumber: Azizah ( 2017: 67) 
 

3. Lingkungan Masyarakat 

Menurut Amalia dan Hadi (2016) lingkungan masyarakat merupakan 

lingkungan pendidikan ketiga setelah lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah. Lingkungan tersebut sangat berpengaruh terutama bagi 

perkembangan siswa, karena jika berada pada lingkungan yang baik maka 

akan berdampak baik bagi siswa dan jika berada pada lingkungan yang 

buruk maka akan berdampak buruk bagi siswa. Begitu pula jika siswa 

berada dalam lingkungan komunitas wirausaha maka hal ini akan 

memberikan pengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha. 

Indikator Lingkungan Masyarakat 

Menurut Thariq (2018: 67) indikator lingkungan masyarakat antara lain : 

Tabel 7. Indikator Lingkungan Masyarakat 

Variabel Indikator 

 

Lingkungan  

Masyarakat 

1)Kegiatan dalam bermasyarakat 

2)Teman bergaul 
3)Bentuk kehidupan masyarakat 

Sumber: Thariq (2018: 67) 

 
3. Efikasi Diri (X2) 

Menurut Alwisol (dalam Herawati, 2020) menyatakan bahwa efikasi diri 

adalah persepsi diri sendiri mengenai seberapa baik seseorang dapat 

berfungsi dalam situasi tertentu. Efikasi diri berkaitan dengan keyakinan 

bahwa diri sendiri mempunyai kemampuan untuk melakukan tindakan 

yang diharapkan. Sedangkan menurut Fardi dan Rani (2016) efikasi adalah 
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penilaian diri, apakah mampu melakukan tindakan yang baik atau buruk, 

mampu atau tidaknya melakukan apa yang diwajibkan.Efikasi diri 

mengacu pada keyakinan terhadap kemampuan individu untuk 

menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan yang 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi Muslihudin (2017). Jadi, 

efikasi diri memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

seseorang dalam tugas atau pekerjaan tertentu seperti berwirausaha. 

 

Efikasi diri akan memungkinkan tumbuhnya rasa percaya diri dalam diri 

individu sehingga dapat membantu dalam menjalankan aktivitasnya tanpa 

adanya hambatan atau hambatan. Menurut Sennang (2017) efikasi diri 

yang tinggi akan memberikan inisiatif dan ketekunan untuk meningkatkan 

usaha dan kinerja seseorang. Efikasi yang rendah akan menurunkan usaha 

dan kinerja seseorang. Orang dengan efikasi diri tinggi akan berpikir dan 

mempunyai sikap yang berbeda dibandingkan orang dengan efikasi diri 

rendah. 

 

Menurut Bandura (1997) efikasi diri terbagi kedalam tiga aspek penting, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Level (tingkat kesulitan); merupakan kemampuanseseorang untuk 

menyelesaikan tugas yang tingkat kesulitannya berbeda. Individu akan 

mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan akan 

menghindari tingkah laku yang dirasa di luar batas kemampuan yang 

dirasakannya. 

b. Strength (kekuatan); berkaitan dengan keyakinan individu mengenai 

kemampuan yang dimilikinya. Individu mempunyai keyakinan yang kuat 

dan ketekunan dalam usaha yang akan dicapai meskipun terdapat kesulitan 

dan rintangan. Kekuatan untuk usaha yang lebih besar mampu didapat 

dengan efikasi diri. 

c. Generality (generalisasi); berkaitan dengan tingkah laku yang mana 

individu merasa yakin terhadap kemampuannya. Individu dapat merasa 

yakin terhadap kemampuan dirinya tergantung pada serangkaian aktivitas 

dan situasi yang lebih luas dan bervariasi. 

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa efikasi diri merupakan keyakinan atas 

kemampuan diri individu untuk mengatur dan melaksanakan tindakan 

yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang ditetapkan dengan berhasil. 
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Indikator Efikasi Diri 

Menurut Yuliani (2018) indikator efikasi diri antara lain : 

Tabel 8. Indikator Efikasi Diri 

Variabel Indikator 

 

Efikasi Diri 

1. Mampu menghadapi masalah yang 

dihadapi 
2. Yakin akan keberhasilan dirinya 

3. Menyadari kekuatan dan kelemahan 

dirinya 

4. Mampu berinteraksi dengan orang 

lain 

5. Tidak mudah menyerah 

Sumber: (Yuliani, 2018) 

 

Pengaruh Efikasi Diri (X2) terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Efikasi diri adalah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Jika 

seseorang tidak yakin dapat memberikan hasil yang diinginkan, 

motivasinya untuk bertindak akan berkurang. Seseorang yang memiliki 

efikasi diri yang tinggi berpotensi mampu mengubah kejadian di 

lingkungannya, bertindak lebih sukses dibandingkan orang yang memiliki 

efikasi diri yang rendah. 

 

Ketika seseorang mempunyai rasa percaya diri bahwa dirinya mampu 

mengelola suatu usaha, mampu memimpin dirinya sendiri dan orang lain 

untuk memulai suatu usaha, yakin bahwa dirinya akan berhasil dalam 

setiap usahanya, yakin bahwa dirinya mempunyai keterampilan yang 

dibutuhkan untuk berwirausaha, tentu saja tentunya hal ini akan 

meningkatkan rasa percaya diri seseorang dalam berwirausaha. Terlebih 

lagi dengan adanya keyakinan bahwa seseorang mampu mengatasi 

permasalahan yang akan dihadapinya, memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang kewirausahaan, akan sukses jika menjadi seorang wirausaha, 

mampu mengendalikan sumber daya yang dimilikinya, yakin mampu 

mengarahkan usahanya. sumber daya yang dimiliki, yakin mampu 

merencanakan segala sesuatu yang diperlukan untuk berwirausaha, dan 

yakin mampu menghadapi setiap risiko yang menghadang dalam 

berwirausaha, maka rasa percaya diri seseorang dalam berwirausaha juga 

akan semakin tinggi. 
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4. Pengetahuan Kewirausahaan (X3) 

A. Pengertian Pengetahuan Kewirausahaan 

Pengetahuan mempunyai peranan yang sangat penting dalam aspek 

kehidupan manusia. Secara umum pengetahuan diartikan sebagai segala 

sesuatu yang diketahui atau berkaitan dengan segala sesuatu. Pengetahuan 

memungkinkan manusia untuk berkembang. Sedangkan kewirausahaan 

merupakan sikap mental yang selalu aktif dalam upaya meningkatkan 

pendapatan dalam kegiatan usaha seseorang. Selain itu, kewirausahaan 

merupakan suatu kemampuan kreatif dan inovatif yang dapat dijadikan 

landasan, kiat dan sumber dalam mencari peluang menuju kesuksesan 

Hasan (2021). 

 

Menurut Noviantoro dan Rahmawati (2017) pengetahuan kewirausahaan 

adalah totalitas dari apa yang diketahui tentang segala bentuk informasi 

yang diolah dan diolah dalam ranah kognitif berupa ingatan dan 

pemahaman tentang cara berbisnis, sehingga tercipta kesadaran dan 

kesadaran. keberanian mengambil risiko secara rasional dan logis dalam 

menangani suatu bisnis. . Pengetahuan kewirausahaan merupakan 

kemampuan manusia dalam mengingat, mempelajari dan menerapkan 

informasi yang ada di otak, sehingga otak dapat mendorong tubuh untuk 

melakukan aktivitas kewirausahaan. 

 

Menurut Abdullah dan Septiany (2019) pengetahuan kewirausahaan 

adalah ilmu menyikapi peluang usaha yang terungkap dalam serangkaian 

tindakan yang membuahkan hasil berupa kelembagaan organisasi yang 

produktif dan inovatif. Sedangkan menurut Nursito dan Nugroho (2013) 

pengetahuan kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari 

nilai, kemampuan dan perilaku dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. Dalam hal ini, pengetahuan kewirausahaan juga diartikan 

sebagai pengetahuan yang dimiliki seseorang yang diperlukan untuk 

menghasilkan produk atau jasa baru, menghasilkan nilai tambah baru, 

memulai usaha baru, menjalankan teknik baru, dan mengembangkan 

organisasi baru Kurnia (2018). 
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Siswa dapat memperoleh ilmu kewirausahaan melalui pendidikan 

kewirausahaan. Senada dengan hal tersebut, Suryana (2014) menyatakan 

bahwa kewirausahaan bukan sekedar kerja lapangan, melainkan suatu 

disiplin akademis yang dapat dipelajari dan diajarkan.  Hal ini 

membuktikan bahwa kewirausahaan dapat dipelajari melalui pendidikan 

formal lebih lanjut. Pengetahuan tentang kewirausahaan dapat 

memperluas wawasan siswa, dan setelah lulus sekolah, lulusan tidak hanya 

berpikir untuk menjadi pencari kerja saja, namun pencipta lapangan kerja. 

Sehingga tentunya akan memberikan manfaat yang besar tidak hanya bagi 

diri sendiri saja, namun juga bagi orang lain, bahkan dapat menunjang 

program pemerintah yaitu mengurangi pengangguran dan menjadi sumber 

kesejahteraan masyarakat.  

 

Wirausahawan tidak akan berhasil apabila tidak mempunyai pengetahuan, 

kemampuan dan kemauan Nasution dan Panggabean (2019). Namun, jika 

mempunyai kemauan namun tidak memiliki kemampuan dan 

pengetahuan, maka tidak akan bisa berhasil menjadi seorang 

wirausaha.Wirausahawan mungkin mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan, namun tanpa kemauan mereka tidak akan sukses. 

 
Dengan uraian diatas maka pengetahuan kewirausahaan adalah 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru melalui 

berpikir kreatif dan bertindak inovatif, sehingga dapat menciptakan ide- 

ide atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan baik. 

 

Karakteristik Sikap dan Perilaku Wirausaha 

Seorang wirausaha adalah individu yang berorientasi pada tindakan, 

bermotivasi tinggi, dan berani mengambil risiko dalam mencapai 

tujuannya. Untuk dapat mencapai tujuan, seorang wirausaha memerlukan 

sikap dan perilaku yang mendukung. Sikap dan perilaku sangat 

dipengaruhi oleh sifat dan karakter yang dimiliki oleh seseorang. Sifat dan 

watak yang baik, berorientasi pada kemajuan dan positif merupakan sifat 

dan watak yang diperlukan oleh seorang wirausaha agar wirausaha dapat 

maju atau sukses. 
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a. Karakteristik 

Ada beberapa ciri yang harus dimiliki oleh seorang pebisnis yaitu 

memiliki kreativitas yang menciptakan peluang usaha dari peluang 

yang ada. Mengembangkan inovasi dalam lingkungan bisnis yang 

meliputi produk baru, kain, dll. Siap menerima resiko bisnis yang Anda 

jalankan dapat mengalami kerugian dan kegagalan 

 

b. Perilaku 

Perilaku wirausaha muncul ketika individu berani mengembangkan 

usaha dan ide yang dimilikinya. Proses perilaku kewirausahaan 

mencakup berbagai fungsi, aktivitas dan tindakan yang berkaitan 

dengan peluang dan penciptaan dalam berwirausaha Endang Mulyani 

(2014). 

 

Perilaku wirausaha adalah sikap yang tidak bisa di pisahkan untuk 

menjadikan lebih sempurna karna memiliki karakteristik yang berbeda. 

Sikap itu cara pandang dan pola pikir atas hal-hal yang di hadapinya, 

seperti rasa takut, kesulitan, cobaan, kritikan, saran, tekanan dan 

hambatan yang mendasari sebuah tindakan.  

Menurut Agus (2020 : 29) “Perilaku wirausaha secara individu yang 

sering ia lakukan dalam setiap tindakannya untuk mendapatkan apa yang 

di inginkannya dengan: 

1. Teguh pendiriannya. 

2. Selalu yakin dengan yang ia kerjakan dan lakukan, sehingga 

terkadang cenderung keras kepala tetapi sebenarnya mempunyai 

konsep dan alasan yang kuat dalam melakukan sesuatu. 

3. Berprilaku profesional dalam arti punya tanggung jawab, komitmen 

tinggi, disiplin, berusaha tetap konsisten pada pendiriannya, seta jujur 

dan terbuka. 

4. Optimis dalam segala perilaku yang ia lakukan. 

5. Berpikir positif dalam mendengar serta menanggapi suatu saran atau 

cercaan, bahkan ejekan dari teman dan keluarganya. 

6. Tidak gegabah dan penuh dengan rencana dalam setiap tindakan. 

7. Selalu berorientasi “ pasti ada jalan keluarnya” sehingga ia berpikir 

kreatif dan inovatif untuk menemukan solusinya. 

 

 

 

 



29  

 

 

Indikator Pengetahuan Kewirausahaan 

Menurut indikator Puspitaningsih (2014) Pengetahuan Kewirausahaan 

antara lain : 

Tabel 9. Indikator Pengetahuan Kewirausahaan 

Variabel Indikator 

 

Pengetahuan Kewirausahaan 

1. Pengetahuan dasar kewirausahaan 

2. Pengetahuan ide 

3. Peluang usaha 

4. Peluang tentang aspek-aspek 

usaha 

Sumber: (Puspitaningsih, 2014) 

 

Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan (X3) dengan Minat 

Berwirausaha (Y) 

Suryana (2013) menyatakan bahwa seorang wirausaha tidak akan sukses 

apabila ia tidak mempunyai pengetahuan, kemampuan dan kemauan. Jika 

mempunyai kemauan, namun tidak mempunyai kemampuan dan 

pengetahuan, maka akan sulit untuk berkembang dan sukses. Sebaliknya, 

jika Anda mempunyai pengetahuan dan kemampuan, namun tidak 

mempunyai kemauan, maka  tidak akan menjadi seorang wirausaha. 

 

Pengetahuan kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru melalui berpikir kreatif dan bertindak 

inovatif, sehingga dapat menciptakan ide-ide atau peluang dan dapat 

dimanfaatkan dengan baik maka akan memperoleh keuntungan lebih 

besar. Pengetahuan kewirausahaan diperoleh siswa dari proses 

pembelajaran melalui materi-materi pembelajaran maupun dari sumber 

lainya diharapkan dapat memberikan gambaran dan bekal mengenai 

kewirausahaan yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan siswa 

untuk menentukan masa depan sumber materi-materi pelajaran berupa 

teori yang terdapat pada setiap sekolah yaitu mempunyai tujuan 

mengidentifikasi kegiatan dan peluang usaha dalam kehidupan sehari- 

hari, terutama yang terjadi di lingkungan masyarakat, memahami sendi- 

sendi kepemimpinan serta mampu menerapkan perilaku kerja prestatif 

dalam kehidupannya, mampu merencanakan sekaligus mengelola usaha 



30  

 

 

kecil atau mikro dalam bidangnya sehingga diharapkan dapat mendorong 

siswa untuk minat berwirausaha. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berikut ini tabel beberapa hasil penelitian yang relevan: 

Tabel 10. Hasil Penelitian yang Relevan 

No Penulis Judul Hasil 

1 Nabilah 

dan 

Kurniawan, 

(2022) 

Pengaruh Efikasi 

Diri, Pengetahuan 

Kewirausaha an dan 

motivasi berprestasi 

terhadap minat 

berwirausaha 

sebagai mediasi 

pada siswa kelas X 

IPS SMA Negeri 1 

Driyorejo 

Hasil : Hasil dari penelitian ini 

menunjukka n bahwa adanya pengaruh 

dari variabel Efikasi diri, Pengetahua n 

kewirausaha an dan variabel motivasi 

berprestasi terhadap minat 

berwirausaha sebagai  mediasi 

Persamaan : Penelitian ini memiliki 

kesamaan yaitu pada variabel efikasi 

diri, pengetahuan kewirausahaa n dan 

minat berwirausaha pada variabel  Y 

Perbedaan : Varaibel X3, Z (Motivasi 

berprestasi dan Mediasi) dan tempat 

penelitian dilaksanakan 

2 Muhtaro, 

(2021) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Kewirausahaa n, 

Lingkungan 

Keluarga, Efikasi 

Diri, 

Sikap Mandiri, 

Kreativitas dan 

Motivasi terhadap 

Minat Berwirausaha 

di Masa Kebiasaan 

Baru pada Anggota 

Pelita Akademi 

Lamongan 

Hasil : penelitian ini menunjukka n 

bahwa adanya pengaruh dari variabel 

Pengetahua n kewirausaha an,Lingkun 

gan Keluarga, Efikasi diri, Sikap 

Mandiri dan variabel motivasi terhadap 

minat berwirausah a 

Persamaan : Penelitian ini  memiliki 

kesamaan pada variabel pengetahuaan 

kewirausahaa ndan efikasi iri serta 

minat berwirausaha pada variabel Y 

Perbedaan : pada Variabel 

Lingkungan keluarga, Sikap mandiri, 

kreativitas,su bjek serta tempat 

penelitian dilaksanakan 
3 Muslihudin 

dan Anita, 

(2017) 

Pengaruh Efikasi 

Diri dan Ekspetasi 

Pendapatan,ter hadap 

Minat Berwirausaha 

Siswa SMK Al-

Madina 

Hasil : dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh dari variabel 

efikasi diri dan variabel ekspetasi 

pendapatan terhadap minat 

berwirausaha 

Persamaan : Penelitian ini memiliki 

kesamaan yaitu X1   (Efikasi diri) dan Y 

(Minat berwirausaha) dan juga 

menggunakan jenis penelitian yang 

sama 

Perbedaan : Variabel X2 (Ekspetasi 

pendapatan) dan tempat penelitian 

dilaksanakan 
4 Thariq, 

(2018) 

Hubungan 

Lingkungan 

Hasil : dari penelitian ini menunjukka n 

bahwa adanya hubungan positif dari 



31  

 

 

Keluarga,Ling 

kungan Sekolah, 

dan Lingkungan 

Masyarakt terhadap 

Minat Berwirausaha 

Siswa Kelas XI 

SMK Negeri 3 

Boyolali 

variabel lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan   variabel 

lingkungan masyarakat terhadap minat 

berwirausaha 

Persamaan : Penelitian ini memiliki 

kesamaan yakni meneliti terkait minat 

berwirausaha 

Perbedaan : pada penelitian ini terletak 

pada variabel, subjek dan tempat 

penelitian 

5 Kurnia, 

(2018) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Kewirausahaa n dan 

Efikasi Diri 

terhadap Minat 

Berwirausaha pada 

Siswa Sekolah 

Menengah 

Kejuruan (SMK) 

Hasil :  dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya penagruh pada variabel 

pengetahua n kewirausaha an dan 

variabel efikasi diri terhadap minat 

berwirausaha 

Persamaan : Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada variabel X1   dan X2 

(Pengetahuan kewirausahaa n dan efikasi 

diri) serta pada Y (minat berwirausaha) 

dan jenis penelitian yang sama 

Perbedaan : Penelitian ini memiliki 

perbedaan pada subjek dan tempat 

penelitian 

6 Suparyanto 

dan Rosad, 

(2020) 

Pengaruh Efikasi 

Diri,Pengetahu an 

Kewirausahaa n 

dan Motivasi 

Berwirausaha 

terhadap Minat 

Mahasiswa 

Berwirausaha 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

Diploma Pelayaran 

Universitas Hang 

Tuah 

 Surabaya) 

Hasil : Adanya pengaruh positif 

terhadap efikasi diri,pengeta huan 

kewirausaha an,dan motivasi terhadap 

minat berwirasuah a 

Persamaan : Memilliki kesamaan pada 

variabel efikasi diri,pengetah uan 

kewirausahaa n dan minat berwirausaha 

pada Y 

Perbedaan : pada variabel 

motivasi,subjek penelitian  dan tempat 

penelitian 

7 Anggraeni, 
(2015) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Kewirausahaa n 

dan Lingkungan 

Keluarga terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Siswa Kelas XI 

SMK Islam 

Nusantara Comal 

Kabupaten 

Pemalang 

Hasil : Dalam penelitian ini terdapat 

pengaruh positif pada variabel 

lpengetahuan kewirausaha an dan 

lingkungan terhadap varaibel Y(minat 

berwirausah a) 

Persamaan : Adanya kesamaan varibel 

yaitu pengetahuaan kewirausahaa n pada 

variabel X1   dan minat belajar pada 

variabel Y 

Perbedaan : variabel lingkungan 

keluarga pada variabel X2,subjek 

penelitian dan tempat penelitian 
8 Marwan, 

(2013) 

Pengaruh 

Lingkungan Belajar 

terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas 

Hasil : Adanya pengaruh positif pada 

variabel X lingkungan belajar terhadap 

hasil belajar pada variabel Y 
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X Mata Pelajaran 

IPS Di SMK 

Persamaan : Adanya kesamaan 

variabel X lingkungan belajar dan 

menggunaka n jenis sampel yang sama 

yaitu sampel jenuh 

Perbedaan : Fokus dalam penelitian ini 

berbeda, dalam penelitian saya ada 

variabel X sebagai pengaruh 

lingkungan 

Belajar 
9 Aini dan 

Oktafani, 

(2020) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Kewirausahaa 

n,Motivasi 

Berwirausaha dan 

Lingkungan 

Keluarga terhadap 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas 

Komunikasi dan 

Bisnis Telkom 

University 

Hasil : penelitian ini menunjukkan 
pengaruh positif terhadap variabel 

pengetahuan kewirausaha an,motivasi 

berwirausah a dan lingkungan keluarga 

terhadap variabel Y (minat 

berwirausah a) 

Persamaan : pada pengetahuan 

kewirausahaa n pada variabel X1   dan 

minat berwirausaha pada variabel Y 

Perbedaan : pada variabel X2 dan X3 

(motivasi berwirausaha dan lingkungan 

keluarga ) serta pada subjek dan tempat 

penelitian 
10 Santoso dan 

Almadana, 

(2021) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaa n 

dan Efikasi Diri 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Siswa SMK di Kota 

Semarang 

Hasil : Pengaruh positif pada variabel 

pendidikan kewirausaha an dan efikasi 

terhadap minat berwirausaha pada 

variabel Y 

Persamaan : Kesamaan pada variabel 

X2 (Efikasi diri) dan minat 

berwirausaha pada variabel Y 

Perbedaan : Variabel X1   (pendidikan 

kewirausahaa n), subjek dan tempat 

penelitian 

 

C. Kerangka Pikir 

Beberapa hal yang menjadi fokus pengkajian ini terdiri dari lingkungan 

belajar, efikasi diri, pengetahuan kewirausahaan dan minat berwirausaha. 

Menurut Yuliyaningsih (2013: 132) minat berwirausaha merupakan 

keinginan, ketertarikan, serta kesediaan individu untuk bekerja keras dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa takut dengan resiko yang akan terjadi. 

Minat wirausaha dipengaruhi oleh beberapa hal, diantara hal yang 

mempengaruhinya adalah lingkungan belajar,efikasi diri dan pengetahuan 

kewirausahaan. Lingkungan belajar dapat mempengaruhi minat wirausaha 

karena lingkungan adalah hal yang menantang dan merangsang seseorang 

untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan 

yang di harapkan. Ada 3 lingkungan utama dalam lingkungan belajar yaitu 
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lingkungan keluarga (Pendidikan yang berlangsung secara alamiah), 

lingkungan sekolah (Pendidikan yang dirancang dan dilaksanakan dengan 

aturan-aturan ketat, berjenjan dan berkesinambungan), lingkungan 

masyarakat (pendidikan yang tidak dipersyratkan berjenjang dengan aturan- 

atran yang longgar). 

 

Efikasi diri dikenal sebagai pembelajaran sosial. Teori ini memandang belajar 

sebagai penguasaan pengetahuan melalui proses kognitif terhadap informasi 

yang diterima. Suryani (2020). Dikatakan sosial karena aktivitas manusia 

bersumber dari apa yang dipelajari di lingkungan tempatnya berada. Kognitif 

diartikan sebagai kontribusi proses kognitif yang berpengaruh terhadap 

motivasi, sikap dan perilaku seseorang. Secara singkat teori ini menjelaskan 

bahwa sebagian besar pengetahuan dan perilaku siswa didorong oleh 

lingkungan, dan mereka secara terus menerus mengalami proses berpikir 

terhadap informasi yang diterimanya. Hal inilah yang memotivasi, mengubah 

sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan 

pernyataan di atas, efikasi diri diartikan sebagai perasaan percaya diri yang 

dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Ketika seseorang 

melihat orang lain berhasil dalam melakukan suatu hal maka efikasi dirinya 

akan meningkat, dan ketika melihat orang lain gagal dalam melakukan suatu 

hal maka efikasi dirinya akan menurun. Proses ini lebih efektif ketika 

seseorang melihat dirinya sama dengan pertunjukan atau modelnya. 

 

Pengetahuan kewirausahaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

minat wirausaha, karena dengan pengetahuan yang dimiliki orang akan dapat 

mempertimbangkan dengan matang keputusan tentang usaha apa yang akan 

dijalani serta apa yang akan mereka lakukan dalam berwirausaha. 

Pengetahuan kewirausahaan mutlak diperlukan,dengan pengetahuan yang 

ada seseorang dapat berekreasi dan berinovasi, karena dengan memiliki 

pengetahuan seseorang akan memiliki bahan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir. 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka akan dikemukakan suatu kerangka 

penelitian ,diduga terdapat pengaruh Lingkungan Belajar (X1 ), Efikasi Diri 
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(X2), dan Pengetahuan Kewirausahaan (X3) terhadap Minat Berwirausaha 

(Y), sehingga garis besar hubungan antar variabel penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 7. Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan dan kerangka 

pikiryang telah diuraikan di atas, maka rumusan hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap minat berwirausaha 

pada siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar 

b. Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada siswa 

kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar 

c. Terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha pada siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar 

d. Terdapat pengaruh lingkungan belajar, efikasi diri dan pengetahuan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI IPS 

MA Al-Fatah Natar. 

Minat Berwirausaha (Y) 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

(X3) 

 

Efikasi Diri 

(X2) 

Lingkungan Belajar 

(X1) 



 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif verikatif 

dengan pendekatan expost facto. Pendekatan expost facto menurut Widarto 

(2013) adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk meneliti peristiwa yang 

telah terjadi dan menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan 

perilaku, gejala atau fenomena pada variabel bebas secara keseluruhan. 

Tujuan penelitian ini merupakan verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat 

pengaruh variabel-variabel dalam suatu kondisi. 

 

Tujuan penelitian ini verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh 

variabel-variabel dalam suatu populasi. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini yaitu berdasarkan data yang ada ditempat penelitian sehingga 

menggunakan pendekatan expost facto dan survey. 

 

Sedangkan metode survey adalah metode yang digunakan untuk 

mendapatkan data dari tempat tertentu dimana peneliti melakukan perlakuan 

dalam pengumpulan data , misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, 

wawancara terstrukur dan lain sebagainya, Daniel dan Harland ( 2017) 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas ( 2016) Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai hubungan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya adalah 

siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar yang berjumlah  2 kelas yaitu kelas XI 

IPS A dan kelas XI IPS B, dengan jumlah populasi adalah                37 siswa. 
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Berikut tabel jumlah siswa dalam populasi. 

Tabel 11. Jumlah Siswa Kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI IPS A 16 siswa 

2 XI IPS B 21 siswa 

Jumlah 37 siswa 

Sumber : Dokumen guru ekonomi MA Al-Fatah Natar 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi, Sugiyono 

(2015). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini penulis gunakan 

dengan metode sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel 

ketika seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini dilakukan bila 

populasinya relatif kecil, kurang dari 30 atau peneliti ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari sampel 

jenuh adalah sensus, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh populasi yang diambil, yaitu seluruh siswa 

kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Penentuan sampel dalam penentuan ini dilakukan dengan jenis Non 

Probability Sampling. Non Probability Sampling jenis sampel ini tidak dipilih 

secara acak. Tidak semua unsur atau elemen populasi mempunyai kesempatan 

sama untuk bisa dipilih menjadi sampel. Teknik Non Probability Sampling 

yang dipilih yaitu dengan Saturation Sampling (sampel jenuh) yaitu metode 

penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.Hal 

ini dilakukan jika populasi kurang dari 10 orang atau jumlah populasi  relatif 

kecil, Sugiyono (2015 :118). 
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D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalh variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Maka dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Lingkungan Belajar 

(X1), Efikasi Diri (X2) dan Pengetahuan Kewirausahan (X3). 

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat adanya variabel bebas.Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah minat berwirausaha siswa (Y). 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

1. Lingkungan Belajar (X1) 

Lingkungan belajar merupakan bagian proses belajar yang berperan 

penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha.Lingkungan 

menyediakan rangsangan terhadap individu dan sebaliknya individu 

memberikan respon terhadap lingkungan yang menghasilkan perubahan 

pada diri individu baik bersifat positif maupun negatif. 

 

2. Efikasi Diri (X₂) 

Efikasi diri merupakan keyakinan atas kemampuan diri individu untuk 

mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

kinerja yang ditetapkan dengan berhasil. 

 

3. Pengetahuan Kewirausahaan (X₃) 

Pengetahuan kewirausahaan adalah Pengetahuan kewirausahaan adalah 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru melalui 

berpikir kreatif dan bertindak inovatif, sehingga dapat menciptakan ide- 

ide atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan baik. 

4. Minat Berwirausaha (Y) 

Minat berwirausaha adalah suatu keinginan seseorang untuk menjalankan 
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bisnis atau usahanya sendiri didasarkan pada ketertarikan dan perasaan 

senang pada minat tersebut. Minat akan mendorong seseorang untuk 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Maka minat berwirausaha dapat 

mendorong seseorang untuk ikut serta terjun secara langsung ke dalam 

dunia usaha. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar merupakan bagian proses belajar yang berperan 

penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha. Lingkungan 

menyediakan rangsangan terhadap individu dan sebaliknya individu 

memberikan respon terhadap lingkungan yang menghasilkan perubahan 

pada diri individu baik bersifat positif maupun negatif. 

Berikut adalah tabel definisi operasional lingkungan belajar: 

Tabel 12. Definisi Operasional Variabel Lingkungan Belajar 

Variabel Indikator Pengukuran Variabel Skala 

Lingkunga

n Belajar 

(X1) 

1. Lingkungan 

keluarga 

2. Lingkungan 

sekolah 

3. Lingkungan 

masyarakat 

1. Sikap positif orang 

tua dalam 

memberikan 

pengalaman 

usaha,memotivasi 

berwirausaha  dan 

memberikan peluang

 usaha 

kepada anaknya 

2. Guru menjadi 

fasilitator  dan 

motivator dalam 

melakukan 

pengembangan 

kewirausahaan pada 

siswa 

3. Mampu mengelola 

Interv
al 

denga
n 

pende
katan 
seman

tic 
differe
ntial 
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dan mengatur 

hubungan  baik 

dengan orang lain 

Sumber : (Afrinaval dan Syamwil, 2019) 
 

2. Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan keyakinan atas kemampuan diri individu untuk 

mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

kinerja yang ditetapkan dengan berhasil. 

Berikut adalah tabel definisi operasional efikasi diri: 

Tabel 13. Definisi Operasional Variabel Efikasi Diri 

Variabel Indikator 
Pengukuran 

Variabel 
Skala 

Efikasi Diri 

(X2) 

1. Mampu 

menghada

pi masalah 

yang 

dihadapi 

2. Yakin 

akan 

keberhasi

lan 

dirinya 

3. Menyadar

i kekuatan 

dan 

kelemaha

n dirinya 
4. Mampu 

berinterak

si dengan 

orang lain 

Tidak mudah 

menyerah 

1. Tingkat keyakinan 

siswa terhadap 

kemampuan yang 

dimilikinya utntuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang dihadapi 

2. Keyakinan 
terhadap diri 
sendiri bahwa 

dirinya bisa 

berhasil 

3. Penilaian terhadap 

kemampuan yang 

dimilikinya 

sehingga dapat 

mengetahui 

kekuatan  dan 

kelemahan 

diirinya 

4. Kemampuan untuk 

berkomunikasi 

dengan baik 

Dengan orang 

orang lain 

5. Keyakinan 

terhadap diri akan 

berhasil serta serta 

belajar dari 

kegagalan 

Interval 

dengan 

pendekat

an 

semantic 

differenti

al 

Sumber: (Yuliani, 2018) 
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3. Pengetahuan Kewirausahaan 

Pengetahuan kewirausahaan adalah Pengetahuan kewirausahaan adalah 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru melalui 

berpikir kreatif dan bertindak inovatif, sehingga dapat menciptakan ide- 

ide atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan baik. 

Berikut ini adalah tabel definisi operasional pengetahuan kewirausahaan: 

Tabel 14. Definisi Operasional Variabel Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Variabel Indikator 
Pengukuran 

Variabel 
Skala 

Pengetahuan 

Kewirausahaan     

(X3) 

1. Pengetahuan 

dasar 

kewirausahaan 

2. Pengetahuan 
ide 

3. Peluang usaha 

4. Peluang 

tentang aspek- 

aspek usaha 

1. Informasi untuk 

menemukan atau 

menciptakan 

peluang bisnis 

2. Pemikiran atau 
hal-hal baru yang 

terstruktur 

3. Memanfaatkan 

kesempatan yang 

ada untuk 

memperoleh 

sebuah 

keuntungan 

4. Informasi yang 

akan 

menciptakan 

suatu proses 

hambatan  serta 

reskio  yang 

akan dilalui 

untuk 

mewujudkan 
suatu usaha 

Interval 
dengan 

pendekat
an 

semantic 
differenti

al 

Sumber: (Puspitaningsih, 2014) 

 

4.  Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha adalah suatu keinginan seseorang untuk menjalankan 

bisnis atau usahanya sendiri didasarkan pada ketertarikan dan perasaan 

senang pada minat tersebut. Minat akan mendorong seseorang untuk 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Maka minat berwirausaha dapat 



41  

 

 

mendorong seseorang untuk ikut serta terjun secara langsung ke dalam 

dunia usaha. 

Berikut ini adalah tabel definisi opersional minat berwirausaha: 

Tabel 15. Definisi Operasional Variabel Minat Berwirausaha 

Variabel Indikator 
Pengukura

n 

Variabel 

Skala 

Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

1. Kemauan 

keras

 untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

hidup 

2. Sikap

 jujur dan 

tanggung 

jawab 

3. Ketekunan 

dan 

keuletan 

dalam 

bekerja

 dan 

berusaha 

4. Pemikiran 

yang kreatif 

Berorientasi 

ke

 masa depan 

1. Dorongan 

internal 

 dari  dalam diri 

untuk terus 

 berusaha agar

 kebutuhan hidup 

terpenuhi 

2. Senantiasa 

selalu jujur
 dan 
bertanggun
g jawab 

3. Ketekunan 

 dan keuletan

 dalam 

menghadapi 

berbagai 

kendala 

4. Menemukan 

hal- hal baru  

 dan 

memodifikasi 

sesuatu 

 untuk menjadi 

hal yang baru 

 sehingga 

memiliki 

 nilai  yang lebih 

tinggi 

5. Memiliki 

pemikaran 

 jauh ke masa 

depan serta

 selalu berpola 

fikir investasi 

dari pada 

konsumsi 

Interval 
dengan 

pendekata
n semantic 
differential 

Sumber : (Mahmud, 2019) 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dengan jalan melakukan pengamatan baik secara langsung atau 

maupun tidak langsung dan melakukan pencatatan terhadap lokasi yang 

diamati atau lapangan penelitian.Observasi dalam penelitian ini dilakukan 

untuk mendapatkan data data untuk mendukung dalam penelitian 

khususnya tentang minat berwirausaha pada siswa kelas XI IPS Al-Fatah 

Natar. 

2. Angket  (Kuesioner) 

Angket ini digunakan untuk memperoleh data terkait minat berwirausaha 

siswa di MA Al-Fatah Natar kaiatannya dengan lingkungan 

belajar,efikasi diri dan pengetahuan kewirausahaan. Berikut tabel 

kuesioner dengan menggunakan skala  

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai hal- 

hal atau variabel yang berupa catatan, data mengenai jumlah siswa 

jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial di MA Al-Fatah Natar, dan 

data sekunder lainnya yang dianggap menunjang dan berguna bagi 

peneliti. 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Instrumen dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang 

hendak di ukur. Untuk menguji tingkat validitas digunakan rumus 

korelasi productmoment dari Pearson sebagai berikut: 

 

rxy = n∑xiyi – (∑xi) (∑yi) . 

√(𝒏∑𝒙𝟐𝒊 − (∑𝒙𝒊)𝟐) (n∑y²i – (∑yi)²) 

Keterangan: 
rxy = korelasi antara x dan y 

xi = nilai x ke i 

yi = nilai y ke i 

n = banyaknya nilai 
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Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung  > rtabel  dengan a = 

0,005 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung  > rtabel  maka instrument tidak valid. 

Berikut adalah hasil uji coba instrument yang telah dilakukan terhadap 30 

siswa MA Aal-Fatah Natar: 

a. Lingkungan Belajar (X1  ) 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung  > rtabel  dengan         

a = 0,005 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan 

hal ini berlaku kebalikan apabila rhitung  > rtabel  maka instrument tidak 

valid. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrument penelitian 

variabel lingkungan belajar (X1 ) diketahui bahwa dari 10 pertanyaan 

dinyatakan valid, dengan diperoleh rhitung  > rtabel  pada uji valiitas 

terhadap 30 responden yaitu sebgai berikut. 

Tabel 16. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Lingkungan 

Belajar (X1) 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

1 0.799 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

2 0.783 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

3 0.804 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

4 0.792 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

5 0.770 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

6 0.839 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

7 0.826 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

8 0.793 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

9 0.810 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

10 0.795 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2024 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa seluruh butir pernyataan 

pada variabel lingkungan belajar yang berjumlah 10 pernyataan dapat 

dinyatakan valid. Hal ini dapat ditunjukkan pada nilai rhitung > rtabel. 

b. Efikasi Diri (X2)  

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung  > rtabel  dengan a = 

0,005 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung  > rtabel  maka instrument tidak valid. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrument penelitian variabel 
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efikasi diri (X2) diketahui bahwa dari 10 pertanyaan dinyatakan valid, 

dengan diperoleh rhitung  > rtabel  pada uji valiitas terhadap 30 responden 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel 17. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Efikasi Diri 

(X2) 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

1 0.794 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

2 0.776 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

3 0.837 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

4 0.811 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

5 0.804 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

6 0.819 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

7 0.833 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

8 0.787 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

9 0.829 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

10 0.788 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa seluruh butir pernyataan pada 

variabel efikasi diri yang berjumlah 10 pernyataan dapat dinyatakan valid. 

Hal ini dapat ditunjukkan pada nilai rhitung > rtabel. 

 

c. Pengetahuan Kewirausahaan (X3) 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung  > rtabel  dengan a = 

0,005 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung  > rtabel  maka instrument tidak valid. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrument penelitian variabel 

efikasi diri (X2) diketahui bahwa dari 10 pertanyaan dinyatakan valid, 

dengan diperoleh rhitung  > rtabel  pada uji valiitas terhadap 30 responden 

yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 



45  

 

 

Tabel 18. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Pengetahuan 

Kewirausahaan (X3) 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

1 0.714 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

2 0.784 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

3 0.782 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

4 0.810 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

5 0.811 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

6 0.839 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

7 0.839 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

8 0.785 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

9 0.790 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

10 0.777 0, 632 rhitung > rtabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2024 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa seluruh butir pernyataan pada 

variabel pengetahuan kewirausahan  yang berjumlah 10 pernyataan dapat 

dinyatakan valid. Hal ini dapat ditunjukkan pada nilai rhitung > rtabel. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Menurut Marzuki (2020:66) Uji reabilitas adalah pengujian yang 

mengukur keandalan suatu alat ukur terhadap objek yang diukurnya.Untuk 

menghitung uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Rumus Alpha Cronbach : 

 

       r11  = 
 

Keterangan : 

r₁₁ = reabilitas instrument 

k = banyak butir pertanyaan (item) 

Σσ²b = jumlah varians butir soal 

𝜎²𝐭 = varians total 

 

Tabel 19. Indeks Korelasi Reliabilitas 

No Koefisien r Reliabilitas 

1 0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

2 0.6000 – 0.7999 Tinggi 

3 0.4000 – 0.5999 Sedang/Cukup 

4 0.2000 – 0.3999 Rendah 

5 0.0000 – 0.1999 Sangat Rendah 

(Rusman, 2018) 

 

( 
k ) 
𝒌−𝟏 

[ 
𝚺𝜎²𝐛 

] 
1- 𝜎²𝐭      
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a. Lingkungan Belajar (X1) 

Berdasarkan hasi uji reliabilitas instrumen pada variabel lingkungan 

belajar (X1), dengan n sebanyak 30 responden dan n untuk item yang 

dianalisis yaitu 10 pertanyaan yang dinyatakan reliabel. Sehingga dapat 

diperoleh r alpha sebesar 0,709  dan dikonsultasikan oleh daftar 

interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0.8000 – 0.1000. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrument variabel lingkungan 

belajar memiliki Tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati 

pada table sebagai berikut : 

Tabel 20. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel 

Lingkungan Belajar (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.709 10 

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun 2024 

 

b. Efikasi Diri (X2)  

Berdasarkan hasi uji reliabilitas instrumen pada variabel efikasi diri 

(X2), dengan n sebanyak 30 responden dan n untuk item yang dianalisis 

yaitu 10 pertanyaan yang dinyatakan reliabel. Sehingga dapat diperoleh 

r alpha sebesar 0,734 dan dikonsultasikan oleh daftar interpretasi 

koefisien r yang berada pada rentang 0.8000 – 0.1000. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa instrument variabel lingkungan belajar memiliki 

Tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada table sebagai 

berikut : 

Tabel 21. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel Efikasi 

Diri (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.734 10 

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun 2024 

c. Pengetahuan Kewirausahaan (X3) 

Berdasarkan hasi uji reliabilitas instrumen pada variabel pengetahuan 
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kewirausahaan (X3), dengan n sebanyak 30 responden dan n untuk item 

yang dianalisis yaitu 10 pertanyaan yang dinyatakan reliabel. Sehingga 

dapat diperoleh r alpha sebesar 0,709  dan dikonsultasikan oleh daftar 

interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0.8000 – 0.1000. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrument variabel lingkungan 

belajar memiliki Tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati 

pada table sebagai berikut. 

Tabel 22. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel 

Pengetahuan Kewirausahaan (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.709 10 

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun 2024 

I. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Linearitas Garis Regresi 

Uji keliniaritasan garis regresi (persyaratan analisis) dilakukan sebelum 

pengujian hipotesis. Hal ini dimaksudkan guna memastikan bahwa regresi 

benar-benar linier agar penelitian dapat dilanjutkan. Pengujian 

keliniaritasan garis regresi ini menggunakan uji F melalui tabel ANOVA 

(analisis varians), dengan rumus sebagai berikut: 

JK (T) = ∑ Y2 

JK (α) = ∑(Y)2 

         n 

JK ( 
𝑎

𝑏
 ) = b { ∑ xy – 

∑ (x) (∑ (y) 

𝑛
} 

JK (S)  JK (T) – JK (α ) – JK ( 
𝑎

𝑏
 ) 

JK (G) ∑ { ∑Y2 - 
∑ (Y)2

𝑛
 } 

JK (TC)  JK (S) – JK (G) 

(Rusman, 2018) 

Keterangan: 

JK (T) : Jumlah Kudrat Total 
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JK (α) : Jumlah Kudrat Regresi a 

 JK ( 
𝑎

𝑏
 ) : Jumlah Kudrat b/a 

JK (S) : Jumlah Kudrat sisa 

JK (G) : Jumlah Kudrat galat 

JK (TC) : Jumlah Kudrat Tuna Cocok 

 

 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu : 

a. Pengujian menggunakan koefisien signifikansi (sig) yang 

membandingkan nilai sig dari Deviation from linearity pada tabel  

ANOVA dengan α = 0,05 apabila nilai sig pada Deviation from linearity 

> α maka H0 diterima model regresi berbentuk linier. Sebaliknya jika 

Deviation from linearity < α maka H0 ditolak model regresi berbentuk 

tidak linier. 

b. H0 jika Fhitung < Ftabel dengan α = 0,05 dan dk pembilang = k-2 dan 

dk penyebut = n – k maka model regresi adalah linier, sebaliknya model 

regresi adalah tidak linier 

Besaran-besaran tersebut dimasukkan kedaftar ANAVA sebagai berikut: 

Tabel 23. Daftar Analisis Varians (ANAVA) 

Sumber 

Variasi 

Dk JK KT F Keter 

angan 

Total N 
∑𝑦2 ∑𝑦2 

  

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

Sisa 

1 

1 

n-2 

JK (a) 

JK (b/a) 

JK (S) 

JK (a) 

S2reg = JK (b/a) 

S2
sis =𝐽𝐾 (𝑆)

 
              n-2 

S2reg 
 

S²sis 

(i) 

Tuna Cocok 

Galat/Error 

k-2 

n-2 

JK (TC) 

JK (G) 

S2
TC = JK (TC)

 

                  k−2
  

S2G = JK  (G)  

             n- k 

 

 

 

S²TC 
S2

G 

 

 

 

 

(ii) 

(Rusman, 2018) 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asumsi untuk 

membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas 

satudengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi linear 

berganda, maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga akan 

mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan dapat 

dipertanggung jawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang linear 

(multikolinearitas) diantara varaibel-variabel independen. Adanya hubungan 

yang linear antar variabel bebasnya akan menimbulkan kesulitan dalam 

memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebasnya terhadap variabel 

terikatnya. 

 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 

terjadi hubungan yang linier (multikolinieritas) maka akan mengakibatkan 

sebagai berikut. 

1) Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah, dengan 

demikian menjadi kurang akurat. 

2) Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga 

adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya 

berubah sangat berarti. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap 

variable independen secara individu terhadap variabel dependen. 

(Sudarmanto, 2013). 

Rumus yang digunakan untuk menguji multikolinieritas yaitu sebagai 

berikut: 

 

𝑟𝑦𝑥2 − 𝑟𝑦𝑥1. 𝑟𝑋1𝑋2 

𝑅𝑌. 𝑥2𝑥1 =       
√1 − 𝑟2𝑋1𝑋2. √1 − 𝑟2𝑦𝑥1 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah suatu kegiatan menganalisis data yang dilakukan 

untuk mengetahui adanya korelasi variable yang ada di dalam model prediksi 



50  

 

 

dengan perubahan waktu. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya, Stawati (2020:150). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test) 

koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut: 

 
 

        r11=1 – 6             

 
 

 

Dimana d1= perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua 

karakteristikyang berbeda dari individu atau fenomena ke i. 

n = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank. 

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas sebagai berikut: 

𝑌1=𝑎0 + 𝑎1 𝑋1 +𝑈1 

Langkah 1 : Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau dapatkan 

residual ei. 

Langkah 2 : Dengan mengabaikan tanda ei, yaitu dengan mengambil nilai 

mutlaknya ei , meranking baik harga mutlak ei dan Xi sesuai dengan urutan yang 

meningkat atau menurun dan menghitung koefisien rank korelasi spearman. 

Langkah 3 : Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi populasi 

Ps adalah 0 dan N > 8 tingkat penting (signifikan) dari rs yang disampel depan 

diuji dengan pengujian t. 

 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, kita bisa menerima hipotesis 

adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model 

regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara ei dan tiap 

variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting secara statistik 

dengan pengujian t. 

Rumusan hipotesis: 

H0: Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residual. 

[ ∑𝒂𝒕² ] N(N-1) 
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H1: Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai 

mutlak dari residual. 

J. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara individu. Rumus regresi sederhana sebagai berikut: 

 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y: Variabel Terikat 

X:Variabel Bebas 

 

2. Uji Regresi Linier Multiple 

a) Correlation 

Correlation digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan variabel 

terikat dengan variabel bebas. Apabila pada nilai korelasi tidak ada tanda 

“-“ berarti berkorelasi positif, dan sebaliknya. Jika nilai korelasi <0,5 

berarti hubungannya lemah, sedangkan jika nilai korelasi >0,5 berarti 

hubunganyacukup kuat. 

b) Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji variabel bebas secara stimultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan dengan 

variabel terikat dengan taraf kepercayaan 95%. Pengujian ini 

menggunakan pendekatan analisis model Anova. 

c) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan variabel motivasi belajar, persepsi profesi guru, dan 

persepsi tentang mencari pekerjaan dapat menjadi prediktor variabel 

kesiapan menjadi guru dapat sdilihat dari koefisien determinasi. Nilai 

koefisien determinasi terletak di antara 0 sampai 1. Besarnya keofisien 

determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi. Semakin besar 

koefisien determinasi menunjukkan semakin baik keaktifan 

berorganisasi, efikasi diri dan soft skill dalam memprediksi variabel (Y), 
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yaitu kesiapan mejadi guru akuntansi. 

d) Menentukan Persamaan Regresi 

Kurniawan; Kusumajati, (2018) menuliskan rumus regresi ganda sebagai 

berikut: 

𝑌=𝑎+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+⋯€ 

 
Keterangan: 

Y : Nilai dari variabel dependen (variabel terikat) 

A : Koefisien konstanta 

X1   : Nilai dari variabel independen 

 

X2 : Nilai dari variabel independen kedua 

 

€        : Eror 

e) Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel 

dependen. Hasil output yang digunakan hanya angka probabilitasnya. 

Apabila nilai signifikansinya <0,05, maka koefisien regresi bernilai 

signifikan, dan sebaliknya



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai variabel 

yang diteliti meliputi lingkungan belajar, efikasi diri dan pengetahuan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha terhadap siswa kelas XI IPS MA 

Al Fatah Natar maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada lingkungan belajar 

terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar. 

Apabila lingkungan belajar siswa telah memadai, maka akan dapat 

menimbulkan minat berwirausaha siswa. Dengan lingkungan belajar dapat 

menjadikan wadah dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa. 

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada efikasi diri terhadap minat 

berwirausaha pada siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar. Keyakinan 

akan kemampuan yang dimilliki mendorong siswa untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu. Keyakinan inilah yang mendorong minat siswa 

untuk berwirausaha 

3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada pengetahuan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI IPS MA 

Al-Fatah Natar. Pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang konsep 

bisnis, proses bisnis serta pemahaman resiko. Hal ini Pengetahuan tentang 

kewirausahaan dapat berperan penting dalam membentuk minat seseorang 

untuk berwirausaha.  

4. Ada pengaruh yang posistif dan signifikan pada lingkungan belajar, efikasi 

diri dan pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada 

siswa kelas XI IPS MA Al-fatah Natar. Apabila lingkungan belajar, efikasi 

diri dan pengetahuan kewirausahaan tercukupi maka akan meningkatkan 

minat berwirausaha siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Sekolah membentuk komunitas wirausaha siswa untuk berbagi ide, 

kolaborasi dan belajar bersama. 

2. Sekolah meningkatkan fasilitas seperti membuat inkubator bisnis 

disekolah yang memberikan akses ke sumber daya seperti ruang kerja, 

alat-alat teknologi dan jaringan bisnis. 

3. Guru memberikan pelatihan yang fokus pada keterampilan spesifik 

seperti manajemen keuangan, pemasaran, negosiasi, dan kepemimpinan. 

4. Sekolah memberikan edukasi kepada orang tua siswa dan melibatkannya 

dalam program kewirausahaan untuk mendapatkan dukungan mereka 

5. Siswa ikut serta dalam kompetisi bisnis antar sekolah untuk mendorong 

kreativitas dan inovasi siswa. 
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